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Abstract 

This study aims to determine the Influence of Leadership and Motivation on 

Employee Performance at PT ISS South Jakarta Branch. The method used is a 

quantitative method. The sampling technique used was using the Slovin 

formula and a sample of 55 respondents was obtained. Data processing was 

processed using  the Software Statistical Product And Service Solution (SPSS) 

version 27 program, data analysis using validity tests, reliability tests, 

classical assumption tests, normality tests, multicollinearity tests, 

autocorrelation tests, heterokedasticity tests, regression analysis, correlation 

coefficient analysis, determination coefficient analysis and hypothesis tests of 

the T test, and F test > T table (8,775 > 1,674), and the sig value (0.000 < 0.1), 

therefore Leadership partially has a significant effect on Employee 

Performance. while Motivation has a T value calculated > T table (11,956 > 

1,674), and a sig value (0.000 < 0.1), therefore Motivation partially has a 

significant effect on Employee Performance. Based on the results of the 

simultaneous test (Test – F), it was shown that simultaneously Leadership and 

Motivation had a significant effect on Employee Performance where F 

calculated > F table or (94.728 > 2,41), with a significance level (0.000 < 

0.1). Based on the data obtained, the results of the determination coefficient 

show that Leadership and Motivation have an influence of 78.5% on Employee 

Performance while the remaining 21.5% is influenced by other variables that 

are not studied in this study. 

 

Keywords : Leadership; Motivation; Employee Performance. 

 
 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Kepemimpinan dan Motivasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada PT ISS Cabang Jakarta Selatan. Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif. Teknik 

sampling yang digunakan adalah dengan menggunakan rumus Slovin dan diperoleh sampel sebanyak 55 

responden. Pengolahan data diolah dengan menggunakan program Software Statistical Product And Service 

Solution (SPSS) Versi 27, Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, uji heterokedastisitas, analisis regresi, analisis koefisien 

korelasi, analisis koefisien determinasi dan uji hipotesis uji T, dan uji F. Berdasarkan uji parsial (uji – t) 

menunjukkan bahwa Kepemimpinan memiliki nilai T hitung > T tabel (8,775 > 1,674), dan nilai sig (0,000 

< 0,1), maka dari itu secara parsial Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
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sedangkan Motivasi memiliki nilai T hitung > T tabel (11,956 > 1,674), dan nilai sig (0,000 < 0,1), maka 

dari itu secara parsial Motivasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Berdasarkan hasil uji 

simultan (Uji – F) menunjukkan bahwa secara simultan Kepemimpinan dan Motivasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan dimana F hitung > F tabel atau (94,728 > 2,41), dengan taraf 

signifikasi (0,000 < 0,1). Berdasarkan data yang diperoleh hasil koefisien determinasi menunjukan bahwa 

Kepemimpinan dan Motivasi memberikan pengaruh sebesar 78,5% terhadap Kinerja Karyawan sedangkan 

sisanya 21,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti di dalam penelitian ini. 

 
Kata Kunci : Kepemimpinan; Motivasi; Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap pencapaian tujuan suatu organisasi/instansi 

adalah kepemimpinan dan motivasi kerja SDM yang ada di dalam lingkungan organisasi/instansi 

tersebut. Contoh dari sumber daya perusahaan tersebut adalah tenaga kerja atau karyawan. Setiap 

perusahaan pasti mengharap kan tenaga kerja atau karyawannya memberikan hasil yang maksimal 

di dalam pekerjaan yang dilakukannya. Hal ini di dapat dilihat dari kinerjanya yang tinggi, oleh 

sebab itu perusahaan harus mampu berusaha melakukan tindakan-tindakan yang menyebabkan 

tenaga kerja atau karyawannya mau mewujudkan harapan tersebut. Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan oleh perusahaan adalah dengan mencari tahu faktor-faktor apa yang mempengaruhi 

peningkatan kinerja karyawan, kemudian mengevaluasi serta mengambil tindakan untuk 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Kinerja karyawan sangat mempengaruhi tingkat kesuksesan pada suatu perusahaan. Kinerja 

karyawan yang bagus akan mengikuti hasil baik pada perkembangan bisnis perusahaan. 

Sebaliknya, kinerja karyawan buruk juga akan berdampak negatif pada kesuksesan perusahaan.  

Menurut Kasmir (2019:182) kinerja adalah hasil kerja dan tindakan yang dicapai dengan 

memenuhi tugas dan tanggung jawab yang diberikan dalam jangka waktu tertentu, sedangkan 

menurut Afandi (2021:83–84) kinerja adalah kesediaan seseorang atau sekelompok orang untuk 

melakukan atau meningkatkan kegiatan sesuai dengan tanggung jawabnya dengan hasil yang 

diharapkan. Menurut pendapat lain, Simamora (2015:339) Kinerja mengacu pada kadar pencapaian 

tugas-tugas yang membentuk sebuah pekerjaan karyawan. Kinerja merefleksikan seberapa baik 

karyawan memenuhi persyaratan sebuah pekerjaan. Sering disalah tafsirkan sebagai Upaya, yang 

mencerminkan energi yang dikeluarkan, kinerja diukur dari segi hasil. 

Untuk mengetahui kondisi kinerja karyawan di PT ISS Cabang Jakarta Selatan dilihat pada 

table dibawah ini 

 
Berdasarkan tabel 1.1 diatas, diketahui bahwa Kinerja Karyawan PT ISS Cabang Jakarta 

Selatan dalam 5 tahun terakhir yaitu pada tahun 2019 penilaian rata-rata sebesar 79%, pada tahun 

2020 penilaian rata-rata 78%, pada tahun 2021 penilaian rata-rata sebesar 74%, pada tahun 2022 
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penilaian rata-rata 77%, pada tahun 2023 penilaian rata-rata sebesar 78%. Hal ini 

mengidentifikasikan bahwa hasil penilaian diatas selama 5 tahun terakhir hanya mencapai 61% 

atau dalam kategori tidak baik. Hal ini menandakan terjadi masalah dalam kinerja karyawan pada 

PT ISS Cabang Jakarta Selatan. 

Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai harapan yang besar agar karyawannya dapat 

meningkatkan kinerja yang lebih baik dan efektif dalam melakukan tanggung jawab terhadap 

pekerjaannya. Perusahaan dapat memberikan penghargaan untuk karyawan yang telah melakukan 

kinerja yang terbaik terhadap perusahaannya. 

Menurut Hutahaean (2021:6) Gaya kepemimpinan merupakan “sifat, kebiasaan, 

tempramen, watak dan keperibadian yang khas dan unik dari seorang pemimpin yang dapat 

membedakannya dengan orang lain, sehingga mewarnai perilaku dan cara ia memimpin". 

Kepemimpinan dalam perusahaan sangat diperlukan, karena kepemimpinan mempengaruhi kinerja 

karyawan untuk menghasilkan produktivitas. Kepemimpinan yang baik membuat keputusan yang 

baik untuk perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan.  

Perusahaan sangat membutuhkan faktor sumber daya manusia untuk mendukung pemimpin 

dan karyawan pada tugas dan model pengawasan yang dapat menentukan pencapaian dan sasaran 

perusahaan yang dipimpinnya. Kepemimpinan merupakan faktor penting dalam memberikan 

penghargaan kepada karyawan terhadap kinerjanya apalagi pada saat sekarang dimana semua serba 

terbuka, maka kepemimpinan yang dibutuhkan adalah kepemimpinan yang bisa memberdayakan 

karyawannya.  

Kepemimpinan yang bisa menumbuhkan motivasi kerja karyawan adalah kepemimpinan 

yang bisa menumbuhkan rasa percaya diri para karyawan dalam menjalankan tugasnya masing-

masing. Dalam sebuah perusahaan, kepemimpinan merupakan faktor penting yang menentukan 

apakah tujuan perusahaan dicapai, dengan metode proses manajemen kepemimpinan yang baik 

akan berjalan dengan lancar apabila karyawan bersemangat dalam menjalankan tugasnya. 

Semangat untuk bekerja, efisiensi kerja, akan berjalan dengan baik jika prosedur manajemen 

organisasi baik, serta gaya atau kepemimpinan yang diterapkan oleh pemimpin itu baik. 

 
Berdasarkan pada tabel diatas dapat kita lihat bahwa Kepemimpinan masih kurang efektif 

total dari presentase yang menjawab “YA” hanya ada 53,83% sedangkan yang menjawab 

“TIDAK” hanya ada 46,17%. Maka bisa dikatakan kurang baik. 
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Bersama ini saya lampirkan data hasil dari permasalahan pada saat melakukan observasi 

lapangan mengenai motivasi, dengan data sebagai berikut 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat bahwa untuk kebutuhan penunjang karyawan 

masih kurang maksimal, contohnya tidak ada fasilitas rumah untuk karyawan, fasilitas family 

gathering untuk menambah kekompakan antara karyawan dan juga tidak adanya penghargaan 

berupa kenaikan jabatan yang membuat karyawan menjadi kurang termotivasi sehingga 

mengakibatkan karyawan menjadi malas melakukan pekerjaan sehingga berdampak menurunnya 

kinerja karyawan. Dengan ini saya lampirkan Data UMK, Gaji Karyawan sebagai berikut. 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat rekap data gaji karyawan selama 5 Tahun terakhir 

tidak sesuai dengan yang ditetapkan Pemerintah Kota Jakarta Selatan. Karena hal tersebut menjadi 

Kurang Termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya sehingga menjadi kurang produktif. 

PT ISS adalah Perusahaan integrated facilities service terbesar di Indonesia berupa 

perusahaan yang bekerja di bidang pengelolaan jasa, fasilitas tempat kerja atau pengelolaan. 

Landasan didirikannya perusahaan ini mengacu tentang kebutuhan di bidang jasa layanan 

kebersihan, keamanan, dan fasilitas. Perusahaan ini bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 

pelanggan dalam menyediakan solusi terpadu untuk lingkungan kerja yang bersih, aman, dan 

efisien 
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METODE PENELITIAN 

1. Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. Menurut Sugiyono (2018:361) 

berpendapat “Valid berarti terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan data 

yang sesungguhnya” 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan 

secara berulang. Instrument yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan 

responden untuk memilih jawaban tertentu 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independent, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 

Menurut Ghozali (2017:160) berpendapat “Model regresi yang baik adalah berdistribusi 

normal atau mendekati normal”. 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independent. Menurut Ghozali (2017:105), berpendapat bahwa 

“Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji aopakah pada model regresi ditemukan 

adanya korelasi antar variabel bebas (independent)”. 

c. Uji Autokorelasi  

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. Menurut Ghozali 

(2017:110) berpendapat bahwa “Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 

regresi liner ada korelasi antar kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan 

penggangu pada periode t-1. Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Ghozali (2017:139) berpendapat “Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain”. 

3. Uji Analisis Regresi  

Analisis regresi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh antara variabel 

independen dan dependen. Menurut Sugiyono (2018:277) berpendapat “Regresi linier 

sederhana digunakan untuk mengestimasi besarnya koefisien yang dihasilkan dari persamaan 

yang bersifat linier satu variabel bebas untuk digunakan sebagai alat prediksi besarnya variabel 

tergantung”. Analisis regresi linier berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan 
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untuk mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama. Menurut Sugiyono (2018:277) berpendapat “Analisis regresi digunakan untuk 

melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel dependen bila nilai variabel 

independen dinaikan/diturunkan”. 

4. Uji Koefisien Korelasi  

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

 

5. Uji Koefisien Determinasi  

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan. Menurut 

Andi Supangat (2015:350) berpendapat “koefisien determinasi merupakan besaran untuk 

menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dalam bentuk persen”. 

 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya 

diterima atau ditolak. Menurut Sugiyono (2018:213) berpendapat “Hipotesis merupakan 

jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 

penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Validitas 
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Berdasarkan hasil uji validitas istrument maka didapatkan hasil dari variabel 

independent (kepemimpinan dan motivasi kerja) semuanya valid dan variabel dependen 

(kinerja karyawan) semuanya valid. Untuk menentukan validitas ini dengan ketentuan jika r 

hitung > r table (0,224) maka istrument (item) tersebut dapat dinyatakan valid. Untuk itu 

kuesioner yang digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. Dapat disimpulkan 

bahwa butir-butir pernyataan yang dapat digunakan untuk mengukur variabel (X1) adalah 10 

item, variabel (X2) adalah 10 item dan variabel (Y) adalah 12 item. Untuk itu item-item 

tersebut dapat digunakan dalam pengujian regresi 
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2. Uji Reliabilitas 

 
Berdasarkan Tabel 4.8 dapat ditarik kesimpulan bahwa tiap variabel yang digunakan 

nilai Cronbach’s Alpha yang didapat lebih besar dari 0,60. Sehingga seluruh pernyataan yang 

diajukan pada tiap variabel dalam kuesioner penelitian ini bersifat reliabel. 

 

3. Uji Normalitas 

 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,200 yang 

artinya bahwa data yang diuji dalam uji normalitas terdistribusi normal.Dikatakan 

terdistribusi normal karena tingkat signifikansi > 0,1. 

 

4. Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan tabel hasil pengujian multikolinearitas diatas, diperoleh nilai tolerance 

semua variabel bebas (kepemimpinan dan motivasi kerja) adalah sebesar 0,501 dimana nilai 

tersebut lebih besar dari nilai ketetapan yaitu 0,10 dan nilai VIF semua variabel bebas 

(kepemimpinan dan motivasi kerja) adalah sebesar 1,997 dimana nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai ketetapan yaitu 10. Maka dapat disimpulkan, data dalam penelitian ini dikatakan 

tidak mengalami masalah multikolinearitas 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan hasil gambar di atas, titik-titik pada grafik scatterplot tidak mempunyai 

pola penyebaran yang jelas atau tidak membentuk pola-pola tertentu. Dengan demikian 

disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedastisitas pada model regresi sehingga 

model regresi ini layak dipakai 

 

6. Uji Analisis Regresi  

 
Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 16,264 + 0,841 X1 
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Berdasarkan hasil perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat diperoleh 

persamaan regresi Y = 8,010 + 1,022 X2. 

 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan regresi pada tabel di atas, maka dapat 

diperoleh persamaan regresi Y = 4,467 + 0.362X1 + 0.742X2. Dari persamaan diatas maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 4,467 diartikan bahwa jika variabel Kepemimpinan (X1) dan 

motivasi (X2) tidak ada maka kinerja karyawan (Y) hanya akan bernilai 4,467 point. 

b. Nilai koefisien regresi Kepemimpinan (X1) 0.362 diartikan apabila konstanta tetap dan 

tidak ada perubahan pada variabel motivasi (X2), maka setiap perubahan satu unit pada 

variabel Kepemimpinan (X1) akanmengakibatkan terjadinya perubahan kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0.362 point. 

c. Nilai koefisien regresi motivasi (X2) 0.742 diartikan apabila konstanta tetap dan tidak 

ada perubahan pada variabel Kepemimpinan (X1), makasetiap perubahan satu unit pada 

variabel motivasi (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan pada kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0.742 point. 

 

7. Uji Koefisien Korelasi  

 
korelasi kepmimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,770 dimana nilai 

tersebut berada di interval 0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan 

yang kuat. 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel diatas diperoleh nilai koefisien korelasi 

motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,854 dimana nilai tersebut berada di 

interval 0,800 - 1000 artinya kedua variabel memiliki Tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

Kepemimpinan (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) sebesar 0,707 dimana nilai tersebut 

berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang 

sangat kuat. Serta diperoleh nilai koefisien korelasi Motivasi (X2) terhadap kinerja 

karyawan (Y) sebesar 0,770 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,600 – 0,799 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien korelasi 

secara simultan antara Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) terhadap kinerja karyawan 

(Y) sebesar 0,886 dimana nilai tersebut berada pada interval 0,800 – 1,000 artinya variabel 

bebas dan variabel terikat memiliki tingkat hubungan yang sangat kuat. 
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8. Uji Hipotesis 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (8,775 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,1 atau (0,000 

< 0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel 

atau (11,956 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat dengan nilai ρ value < Sig. 0,1 atau (0,000 

< 0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi terhadap kinerja karyawan. 

 
Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F tabel 

atau (94,728 > 2,41) dengan nilai signifikan (0,000 < 0,1). Dapat disimpulkan bahwa 

kepemimpinan dan motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

9. Analisis Koefisien Determinasi 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,592 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) berpengaruh terhadap 

variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 59,2% sedangkan sisanya sebesar (100 – 59,2%) = 

40,8% dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,730 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Motivasi (X2) berpengaruh terhadap variabel 

kinerja karyawan (Y) sebesar 73,0% sedangkan sisanya sebesar(100 – 73,0%) = 27,0% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 
Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai R Square sebesar 0,785 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel Kepemimpinan (X1) dan Motivasi (X2) 

berpengaruh terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 78.5% sedangkan sisanya 

sebesar (100 – 78,5%) = 21,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dilakukan penelitian 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan dari hasil analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh kepemimpinan dan motivasi terhadap kinerja karyawan, sebagai berikut: 

1.   Kepemimpinan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan dapat dilihat hasil dari uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 8,775 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig. 0,1 atau (0,000 < 0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Kepemimpinan 

terhadap Kinerja Karyawan. 

2. Motivasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dapat dilihat hasil dari uji 

hipotesis diperoleh nilai t hitung > t tabel atau (11,956 > 1,674) hal tersebut juga diperkuat 

dengan nilai ρ value < Sig. 0,1 atau (0,000 < 0,1). Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha 

diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara Motivasi 

terhadap Kinerja Karyawan. 

3. Kepemimpinan dan Motivasi secara simultan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

dapat dilihat dari hasil uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (94,728 > 2,41),hal 
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ini juga diperkuat dengan ρ value < Sig.0,1 atau (0,000 < 0,1). Dengan demikian maka H0 

ditolak dan H3 diterima, hal ini menunjukkan bahwa terdapatpengaruh yang signifikan secara 

simultan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. ISS Cabang 

Jakarta Selatan 
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